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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Deteksi dini penyakit jantung atau kelainan pada jantung dapat 

memperpanjang hidup dan meninSgkatkan kualitas hidup melalui penanganan yang 

tepat [1].  Salah satu alat yang digunakan untuk mendiagnosa penyakit jantung yaitu 

Elektrokardiografi (EKG). Pada umumnya, sinyal EKG terdiri dari lima gelombang 

yaitu gelombang P, Q, R, S dan T. Dimana gelombang P merupakan kontraksi 

atrium, gelombang T depolarisasi pada relaksasi ventricular, QRS kompleks 

merupakan depolarisasi ventricular  atau kontraksi ventricular [2].  

EKG dapat digunakan dalam mendeteksi kondisi jantung yang tidak normal 

atau aritmia [3]. Salah satu penyakit aritmia yaitu atrial fibrillation (AF) [4]. AF 

penyakit aritmia dengan pravelansi 33.5 juta pada tahun 2010 [5]. Penyakit yang 

diakibatkan oleh AF seperti stroke, gagal jantung serta dapat menyebabkan 

kematian mendadak jika tidak diatasi. AF disebabkan karena tidak adanya 

gelombang P pada sinyal EKG, dan detak jantung yang terlalu lambat dan terlalu 

cepat sehingga menyebabkan RR interval yang tidak teratur [6]. Hal tersebut 

menyebabkan kesulitan dalam melakukan klasifikasi secara konvensional. Maka 

digunakan metode deep learning [7]. Karena pada deep learning fitur ekstraksi 

dilakukan secara otomatis dan melakukan pembelajaran sendiri [8].  

Pada penelitian sebelumnya, metode deep learning yang digunakan untuk 

melakukan pemrosesan sinyal EKG yaitu Deep Belief Network (DBN) [9], deep 

neural network (DNN) [10], convolutional neural network (CNN) [11], novel 

neural network [11] dan recurrent neural network (RNN) [4]. Pada penelitian ini, 

metode deep learning yang digunakan pada penelitian ini yaitu recurrent neural 

network (RNN). Karena pada RNN dapat memproses data yang sekuensial dalam 

hal ini cocok digunakan untuk sinyal EKG. RNN ini menggunakan memori internal 

untuk menyimpan informasi serta input dan output yang bergantung satu sama lain 

[12].  
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

a. Membuat model untuk melakukan klasifikasi atrial fibrillation (AF) 

dengan menggunakan Recurrent Neural Network (RNN) pada kasus binary 

class. 

b. Menganalisis hasil pengujian dan validasi model dari metode recurrent 

neural network (RNN).  

2. Manfaat  

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah:  

a. Dapat membantu para Dokter dalam melakukan klasifikasi penyakit atrial 

fibrillation dengan akurat dan tanpa membutuhkan waktu yang lama 

b. Sebagai bahan bacaan bagi orang-orang yang sedang melakukan penelitian 

untuk melakukan klasifikasi atrial fibrillation.  

 

1.3 Perumusan dan Batasan Masalah 

Dalam mendiagnosa penyakit kelainan pada jantung dapat dilakukan 

dengan metode deep learning. Karena jika dilakukan secara konvensional 

dibutuhkan waktu yang lama dan terkadang tidak akurat. Salah satu metode yang 

dapat digunakan yaitu deep learning. Metode deep learning salah satunya yaitu 

recurrent neural network (RNN) karena dapat memproses data yang sekuensial. 

Maka, pada penelitian ini bagaimana cara mengklasifikasikan atrial fibrillation 

(AF) dengan metode RNN agar menghasilkan klasifikasi yang akurat. Namun, pada 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan seperti model yang digunakan hanya 

sebatas pemrograman menggunakan python, data yang diklasifikasika hanya dua 

kelas yaitu normal dan AF, dataset yang diperoleh dari Physionet.org/Computing 

in Cardiology (CinC) Challenge 2017, dan output yang dihasilkan hanya berupa 

nilai kinerja .  

 

1.4 Metodologi Penelitian  

Pada penelitian ini, Metodologi dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: 
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1. Tahap Pertama (Metodologi Studi Pustaka atau Literatur) 

Pada tahap pertama, metode ini peneliti melakukan apa itu kajian pustaka yatu 

dengan mempelajari buku-buku referensi dan mencari referensi dari internet 

serta jurnal dan penelitian sejenis sebelumnya yang pernah dilakukan oleh 

orang lain. 

2. Tahap Kedua (Metode Konsultasi) 

Pada tahap kedua, metode ini melakukan konsultasi dengan orang-orang yang 

ahli dan memiliki pengethuan serta wawasan yang terkait dengan penelitian ini. 

3. Tahap Ketiga (Metode Pembuatan Model) 

Pada tahap ketiga, metode ini membuat rancangan model dengan 

menggunakan Bahasa Pemrograman Python.  

4. Tahap Keempat (Pengujian dan Validasi) 

Pada tahap keempat, metode ini melakukan pengujian dari simulasi yang telah 

dibuat untuk mendapatkan hasil Akurasi yang baik atu tidak. Dan hasil tersebut 

dinilai baik atau tidak dengan meminta penilaian ahli yang berpengalaman. 

5. Tahap Kelima (Metode Analisa dan Hasil) 

Pada tahap kelima, hasil dari pengujian penelitian ini akan dianalisis dan 

diambil kekurangannya sehingga dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya. 

6. Tahap Keenam (Metode Penarikan Kesimpulan dan Saran) 

Pada tahap keenam, dari analisa yang telah dibuat dan dianalisis 

kekurangannya maka ditarik kesimpulan dan saran-saran yang dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Untuk memahami dan mempermudah laporan tugas akhir ini, maka isi yang 

tertera pada laporan ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

 Pada bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, tujuan dan manfaat, 

perumusan dan batasan masalah dari penelitian ini, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan dari penelitian ini.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisikan tentang dasar teori, prinsip dan konsep dasar yang 

diambil dari kutipan jurnal yang berkaitan dengan penyusunan laporan penelitian 

serta beberapa literature review yang berhubungan dengan penelitian ini.  

BAB III METODOLOGI 

 Pada bab ini berisikan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini dan 

rancangan sistem yang meliputi rancangan program, rancangan dataset serta hasil 

masukan dan keluaran. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab ini berisikan hasil-hasil yang didapatkan dari penelitian dan 

pembahasan terhadap hasil training dan testing, serta kekurangan dan kelebihan dari 

sistem yang telah dibuat.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.  
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